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ABSTRAK 

 

Teknologi informasi saat ini semakin canggih, terlebih dalam hal muamalah. 

Masyarakat sudah banyak yang melakukan transaksi muamalah secara online, 

salah satunya yaitu jual beli dengan sistem dropship. Pada awalnya jual beli 

melalui sistem dropship belum ada ketentuan hukumnya. Sehingga DSN-MUI 

mengeluarkan fatwa mengenai sistem dropship yang sesuai dengan prinsip 

syariah. Dalam fatwa tersebut DSN-MUI memperbolehkan sistem dropship 

dengan syarat harus sesuai dengan fatwa yang telah dikelurkan oleh DSN-MUI.   

Menganalisa permasalahan mengenai dropship, peneliti menfokuskan 

pada dua pokok permasalahan, yaitu bagaimana istinbat hukum DSN-MUI dalam 

menetapkan fatwa tentang sistem dropship, serta apa alasan DSN-MUI 

memperbolehkannya jual beli dengan sistem dropship. Peneliti membedah 

permasalahan ini menggunakan teori istinbat hukum, guna menganalisa DSN-

MUI dalam menetapkan fatwa mengenai sistem dropship, serta untuk mengetahui 

alasan-alasan DSN-MUI memperbolehkan jual beli melalui sistem dropship. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka dengan pendekatan normatif 

berlandaskan pada penelusuran istinbat hukum yang dilakukan oleh DSN-MUI. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa istinbat hukum DSN-MUI 

dalam menetapkan jual beli sistem dropship  lebih condong kepada metode ta’līlī. 

Pada fatwa mengenai sistem dropship, DSN-MUI mengqiyāskan sistem dropship 

pada jual beli salam. Hal tersebut dikarenakan adanya kesamaan ‘illat hukum 

antara sistem dropship dan jual beli salam. DSN-MUI menggunakan metode qiyās 

dengan menganalogikan sistem dropship dengan praktik salam. Maksunya yang 

menjadi hukum aṣl adalah akad salam, dan far’u nya adalah sistem dropship, 

sedangkan ‘illat hukumnya adalah sama-sama merupakan jual beli yang melalui 

sistem pesanan terlebih dahulu. Adapun alasan DSN-MUI memperbolehkan 

sistem dropship tentunya dengan beberapa pertimbangan. Selain itu sistem 

dropship dinilai mempunyai kemaslahatan. Pada praktiknya sistem dropship sama 

saja dengan akad salam, hanya saja transaksi pada akad salam bisa dilakukan 

secara langsung, sedangkan pada sistem dropship harus melalui platform yang 

telah disediakan. 

 

Kata Kunci: Istinbat Hukum, Fatwa DSN-MUI, Dropship. 
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ABSTRACT 

Information technology is currently increasingly sophisticated, especially in terms 

of muamalah. Many people have made muamalah transactions online, one of 

which is buying and selling with the dropship system. Initially, buying and selling 

through the dropship system did not have legal provisions. So that the DSN-MUI 

issued a fatwa regarding the dropship system that complies with sharia principles. 

In this fatwa, the DSN-MUI allows the dropship system on condition that it must 

comply with the fatwa issued by the DSN-MUI. 

Analyzing the problems regarding dropshipping, the researcher focuses on two 

main issues, namely how is the DSN-MUI legal prescription in establishing a 

fatwa regarding the dropship system, and what are the reasons for DSN-MUI to 

allow buying and selling with the dropship system. The researcher dissects this 

problem using the theory of legal istinbat, in order to analyze the DSN-MUI in 

determining the fatwa regarding the dropship system, as well as to find out the 

reasons for the DSN-MUI to allow buying and selling through the dropship 

system. This research is a type of literature research with a normative approach 

based on the search for legal prescriptions conducted by the DSN-MUI. 

The results of this study indicate that the legal norms of the DSN-MUI in 

determining the sale and purchase of the dropship system are more inclined to the 

ta'līlī method. In the fatwa regarding the dropship system, the DSN-MUI 

emphasizes the dropship system for buying and selling greetings. This is due to 

the similarity between the dropship system and buying and selling greetings. 

DSN-MUI uses the qiyās method by analogizing the dropship system with 

greeting practices. The meaning of the law as asl is the salam contract, and far'u is 

the dropship system, while the law 'illat is both a sale and purchase through a pre-

order system. The reason for the DSN-MUI allowing the dropship system is, of 

course, with several considerations. In addition, the dropship system is considered 

to have benefits. In practice, the dropship system is the same as the salam 

contract, it's just that transactions on the salam contract can be carried out directly, 

while in the dropship system you have to go through the platform provided. 

 

Keywords: Legal Instance, DSN-MUI Fatwa, Dropship. 
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MOTTO 

 

 

“Barang siapa menelusuri jalan untuk mencari ilmu padaNYA, Allah akan 

memudahkan baginya jalan menuju surga” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata lain yang dipakai dalam 

penyusunan tesis ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1997 dan 0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987.  

1. Konsonan Tunggsl  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa’ Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa’ Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa’ Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق
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 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Sunnah سنّة

 Ditulis ‘Illah علةّ

 

3. Ta’ marbūṭah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis dengan h 

 Ditulis al-Mā’idah المائدة

 Ditulis Islāmiyyah إسلامية

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti: zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya).   

 

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h.  

 Ditulis Muqāranah al-Maẓāhib مقارنة المذاهب

 

4. Vokal pendek 

َ..........  fatḥah ditulis A 

ِ..........  Kasrah ditulis I 

ُ..........  ḍammah ditulis U 
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5. Vokal panjang 

1. Fatḥah + alif 

 إستحسان

ditulis 

ditulis 

Ā 

Istiḥsān 

2. Fathah + yā’ mati 

 أنثى

ditulis 

ditulis 

Ā 

Unṡā 

3. Kasrah + yā’mati  

 العلواني

ditulis 

ditulis 

ῑ 

al-‘Ālwānῑ 

4. Ḍammah + wāwu mati 

 علوم

ditulis 

ditulis 

Ū 

‘Ulūm 

 

6. Vokal rangkap 

1. Fatḥah + yā’mati 

 غيرهم

ditulis 

ditulis 

Ai 

Gairihim 

2. Fathah + wāwu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

Au 

Qaul 

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدت

 Ditulis la’in syakartum لإن شكرتم

 

8. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis Al-Qur’an القرآن

 Ditulis al-Qiyās القياس

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf “l” 

(el)nya.  
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 Ditulis ar-risālah الرسالة

 ’Ditulis an-Nisā النساء

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

a. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya  

 Ditulis Ahl ar-Ra’yi أهل الرأي

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهل السنة
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Jual beli pada saat ini semakin berkembang, transaksi yang awal mulanya  

manual kini berubah menjadi digital. Dimana setiap orang mempunyai 

kesempatan berjualan secara online diberbagai marketplace. Keberadaan 

marketplace telah berkontribusi pada pertumbuhan jual beli di Indonesia yang 

diprediksi terus akan berkembang selama beberapa tahun ke depan. Indonesia  

merupakan salah satu pasar terbesar di Asia Tenggara dalam industri 

marketplace. Beberapa marketplace yang diminati oleh masyarakat seperti 

Shopee, Tokopedia, Lazada, Bukalapak, Blibli dan lain-lain. Dalam hal ini 

penjual tidak perlu kebingungan jika ingin berjualan online, karena 

marketplace sudah menyediakan untuk berjualan secara online. Penjual hanya 

cukup meningkatkan pelayanan dan promosi.   

Transaksi seperti tersebut banyak melahirkan beberapa macam, 

diantarnya seperti dropship. Dropship merupakan perdagangan secara online 

yang perdagangannya belum memiliki barang yang ditawarkan, dan pihak yang 

melakukan penawaran disebut dropshiper (pedagang). Banyak masyarakat 

yang melakukan bisnis dengan sistem dropship, selain tidak memerlukan 

modal, waktu penjualan sistem dropship  juga dapat dilakakukan kapanpun.  

Sistem dropship ini cukup memberikan kemudahan bagi setiap orang 

yang berkeinginan untuk berjualan secara online tanpa harus menyetok barang 



2 
 

 
 

terlebih dahulu. Jual beli dengan sistem dropship  cukup bermodal foto-foto 

yang  kemudian di upload dimedia sosial, seperti di Facebook, Story whatsapp, 

Instagram, dan lain-lain.
1
 

Dalam pelaksanaan sistem dropship pada penjualan online, sistem 

dropshiping mempunyai fungsi menjualkan barang atau produk milik suppiler. 

Jadi dalam sistem dropsiping, dropsipper tidak memiliki produk sendiri 

melainkan hanya menjualkan produk orang lain. Mulanya jual beli dengan 

sistem dropship kerap kali dipertanyakan terkait akad yang digunakan di 

dalamnya.  

Menurut  penjelasan Wahbah Zuhaili sebagaimana yang di kutib oleh 

H.Ismail Nawawi dalam bukunya akad secara konseptual atau dalam istilah 

syariah merupakan hubungan atau keterkaitan antara ijab dan kabul yang 

dibenarkan oleh syariah, dan memiliki implikasi hukum tertentu.
2
 Saat ini 

bentuk transaksi bisnis semakin komplit, semua transaksi sudah banyak 

mengalami kemajuan yang sangat pesat dalam melakukan akad dalam suatu 

usaha, salah satunya yaitu melalui media komunikasi modern.
3
 Akad dalam 

kehidupan manusia sangat penting, karena akad merupakan salah satu faktor 

menjadi sahnya dalam bertransaksi.  Oleh karena itu Majelis Ulama Indonesia 

                                                           
1
Erwandi Tarmizi dan Muhammad Maulana Hamzah, “Dropshiping Dalam Perspektif 

Fiqh Muamalah Kontemporer,” Ilti zam Journal Of Shariah Economic Research, vol 5 No 1. ( Juni 

2021), hlm. 104. 

2
Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2012), hlm. 20. 

3
Ardiwarman A.Karim, Fikih Ekonomi Keuangan Islam  (Jakarta: Pustaka Azzam, 2014), 

hlm. 32-37. 
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(MUI) ikut andil dengan mengeluarkan fatwa No: 145/DSN-MUI/XII/2021 

tentang Dropship.  

Fatwa merupakan salah satu intitusi dalam hukum Islam untuk 

memberikan jawaban dan solusi terhadap problem yang dihadapi oleh umat 

Islam.
4
 Oleh karena itu dengan adanya fatwa tersebut kita dapat mengetahui 

terkait hukum dari sistem dropship. Perkembangan fatwa tersebut berkembang 

di kalangan umat muslim dari zaman ke zaman. Setiap abad ditemukan koleksi 

fatwa yang dibuat oleh para ulama mufti yang menerbitkan fatwa. Di zaman 

modern kegiatan fatwa terus berlangsung, bahkan dengan memanfaatkan 

sarana komunikasi modern untuk menyebarkannya dan dilakukan secara 

kolektif dan institusional.
5
 

Fatwa mempunyai peranan yang cukup dominan dalam hukum Islam 

untuk memberikan pertimbangan hukum kepada masyarakat. Fatwa MUI 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap masyarakat Indonesia. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa fatwa MUI berpengaruh terhadap tatanan sosial 

masyarakat Indonesia secara keseluruhan. 

Dengan demikian ijtihad mempunyai peran penting dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan yang belum diketahui tentang status 

hukumnya. Lembaga yang berwewenang melakukan dan menetapkan sebuah 

fatwa ketika muncul suatu permasalahan di Indonesia adalah Dewan Syariah 

Nasional. Lembaga DSN-MUI bertugas untuk mengkaji, menggali, serta 

merumuskan nilai dan prinsip hukum secara syariah. Penelitian tentang metode 

                                                           
4
 Mardani, Ushul Fiqh (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 377. 

5
  Syamsul Anwar, Studi Hukum Islam Kontemporer: Bagian Dua (Yogyakarta: UAD 

PRESS, 2020), hlm. 37. 
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istinbat dan menganalisa ketentuan hukum DSN-MUI dalam menetapkan fatwa 

mengenai sistem dropship belum ada yang mengkaji. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti memandang penelitian ini 

perlu dilakukan untuk menganalisis metode istinbat dan ketentuan hukum yang 

digunakan DSN-MUI dalam menetapkan fatwa tentang dropship. Apakah 

fatwa tersebut merupakan hasil istinbat hukum murni yang bersal dari metode-

metode yang valid dalam menetapkan atau mengeluarkan fatwa No. 145/DSN-

MUI/XII/2021  tentang  sistem Dropship.   

 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana metode istinbat hukum fatwa DSN MUI No. 145/DSN-

MUI/XII/2021 tentang sistem dropship?  

2. Apa alasan-alasan yang digunakan oleh MUI dalam memutuskan fatwa 

No. 145/DSN-MUI/XII/2021 tentang sistem dropship? 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan 

 

1. Tujuan 

 

a. Untuk mengetahui metode istinbat hukum fatwa DSN MUI No. 

145/DSN-MUI/XII/2021 tentang sistem dropship.  

b. Mengkaji mengenai alasan-alsan yang digunakan oleh MUI dalam 

memutuskan Fatwa No 145/DSN-MUI/XII/2021 tentang sistem 

Dropship. 
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2. Kegunaan  

a. Menambah wawasan kepada peneliti sekaligus pembaca mengenai 

metode istinbat hukum yang dilakukan oleh MUI No 145/DSN-

MUI/XII/2021tentang sistem Dropship. 

b. Memberi  wawasan kepada peneliti dan pembaca  terkait alasan-

alasan MUI dalam memutuskan Fatwa  No 145/DSN-

MUI/XII/2021tentang sistem Dropship. 

 

 

D. Telaah Pustaka 

 

Banyak penelitian terdahulu yang telah melakukan penelitian ini, namun 

penelitian ini terdadapat beberapa perbedaan dari penelitian sebelumnya.  

 Penulis menemukan berbagai karya ilmiah tentang dropship berdasarkan 

hasil pencarian topik yang relevan. Penulis mengkategorikan studi terdahulu 

yang berhubungan dengan tema yang  dibahas dalam kajian literatur, antara 

lain: 

 Pertama, kategori pembahasan yang menitik beratkan pada sistem 

dropship, namun beda dalam pisau analisis. Ahmad Salim Ridha
6
, Erwandi 

Tarmizi dan Muhammad Maulana
7
, Muh Akbar

8
, Elphina Pitriani dan Deni 

                                                           
6
 Ahmad Salim Ridha, “Analisis Istinbat’Ulama Kota Banjarmasin Terhadap’Masalah 

Dropshipping”, Tesis, Program Magister Hukum Ekonomi Syariah, UIN Antasari, 2019. 

7
 Erwandi Tarmizi dan Muhammad’Maulana Hamzah, i “Dropshiping dalam Perspektif 

Fiqh’Muamalah Kontempor,”  i Ilti zam Journal Of Shariah Economic Research, Vol 5, No. 1 

(Juni 2021), hlm. 103-133. 

8
 Muh Akbar, i “Jual’Beli Dropshiping dalam Tinjauan’Hukum Islam,” Journal Al-

Amwal’Vol. 5 No. 2 (September 2020), hlm. 12-30. 
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Purnama
9
, Riqqa Soviana dan Zainal Abidin

10
, Ria Arifianti, Rivani, dan San 

Un Jaja Raharja.
11

 Keenam penelitian tersebut sama-sama membahas mengenai 

sistem dropship dengan pisau analisis yang berbeda. Ahmad Salim Ridha 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Istinbat Ulama Kota 

Banjarmasin terhadap Masalah Dropshiping”. Penelitian tersebut 

menfokuskan kepada  istinbat ulama banjarmasin dalam menetapkan hukum 

dropship. Penelitian tersebut, merupakan jenis penelitian lapangan yang 

bersifat deskriptif kualitatif. Adapun temuan pada penelitian tersebut 

ditemukan bahwa 1 orang ulama banjarmasin berpendapat sistem dropship 

tidak diperbolehkan dengan meng-qiyās-kan pada konsep jual beli. Menurut 

satu orang ulama banjarmasin mengatakan bahwa jual beli sistem dropship 

termasuk jual beli gharar, dikarenakan tidak memenuhi rukun dan syarat jual 

beli. Sedangkan menurut empat belas ulama di kota banjarmasin 

mengistinbatkan bahwa jual beli sistem dropship boleh dengan meng-qiyās-kan 

pada jual beli salam, samsarah, atau wakalah. 

 Penelitian dari Erwandi Tarmizi dan Muhammad Maulana, dengan 

menggunakan pendekatan studi literatur dan menggunakan pisau analis 

deskriptif normatif. Studi ini memberikan kesimpulan bahwa dropshipping 

                                                           
9
 Elpina Pitriani, dan Deni’Purnama, “Dropshiping dalam’Perspektif Konsep Jual Beli 

Islam”, Journal Ekonomi dan’Perbankan Syariah, Vol. 3, No. 2 (Oktober 2015), hlm. 88-104. 

10
 Riqqa Sofiana dan Zainal Abidin, “Analisi Sistem’Dropship Marketing Perspektif 

Konsep’Maqasid  al-Syatibi”,  Journal Tawazun, Vol. 3 No.1 (Maret 2020), hlm. 75-94. 

11
 Ria Arifanti, Sam un Jaja Raharja, dkk, i “Pelaksanaan’Strategi Dropship dalam Suppy 

Chain pada Industri Keramik”’Jurnal Pemikiran dan Penelitian Administrasi Bisnis’dan 

Kewirausahaan, Vol.4, No.3 (Desember 2019),’hlm. 243-250. 
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dilarang karena melibatkan riba nasỹi’ah, dan barang-barang non ribawi 

diharamkan karena melanggar hadis Nabi. 

 Selanjutnya penelitian dari Muh Akbar, yang merupakan penelitian 

pustaka dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian tersebut lebih 

fokus pada praktik jual beli dengan cara dropship dianalisis dari aturan Islam. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya transaksi sistem dropshipping 

melalui platform online diperbolehkan selama syarat rukunnya terpenuhi, 

kecuali ada dalil khusu yang melarangnya. 

 Penelitian Erphina Pitriani dan Deni Purnama dengan studi literatur 

pustaka. Hasil penelitian yang diperoleh bahwasanya pada praktek jual beli 

dropship sudah sesuai dengan syarat dan jual beli. Akan tetapi dalam hal 

kepemilikan barang terdapat dua pendapat, pertama, sistem dropship 

diperbolehkan apabila penjual telah mendapatkan izin dari pemilik barang. 

Kedua, tidak diperbolehkan (dilarang) karena penjual memasarkan barang yang 

bukan miliknya. 

 Penelitian Riqqa Soviana dan Zainal Abidin dengan menggunakan kajian 

pustaka yang menfokuskan terhadap implementasi pemasaran dalam sistem 

dropship dengan menggunakan konsep Maqāṣid asy-Syarīʻah asy-Syāṭibī. 

Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa pada praktiknya sistem 

dropship tidak sesuai dengan konsep Maqāṣid asy-Syarīʻah asy-Syāṭibī. Hal 

tersebut karena jual beli sistem dropship termasuk gharar (terdapat unsur 

ketidak pastian dari segi barang yang akan di jual). Salah satu syarat  dan rukun 

jual beli yaitu penjual harus mempunyai hak kepemilikan atas barang tersebut. 
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Menurut perspektif al-Syatibi permasalahan pada sistem dropship tidak sesuai 

dengan  konsep maqāṣid asy-Syarῑ’ah. 

 Selanjutnya penelitian Ria Arifianti, Rivani, dan San Un Jaja Raharja 

merupakan penelitian lapangan dengan studi literatur, observasi, dan 

wawancara kepada para pengrajin keramik. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif. Hasil dari penelitian ini bahwasnya strategi dropship 

dilakukan melalui pemesanan manual dan pemesanan online yang melibatkan 

tiga unsur. Adapun ketiga unsur tersebut terdiri dari pembeli, penjual 

(pengrajin keramik), dan pihak dari pemasar keramik. 

 Fokus ka jian penulis berbeda dengan keenam penelitian yang disebutkan 

di atas. Perbedaanya terletak pada pisau analisis yang digunakan oleh penulis 

dalam mengkaji sistem dropship. Penulis lebih fokus terhadap istinbat hukum 

fatwa DSN-MUI dalam menetapkan kebolehan jual beli dengan sistem 

dropship, lalu menganalisanya bedasarkan dialektika teks dan konteks. 

 Kedua, kategori penelitian dengan pembahasan yang serupa, yaitu 

membahas tentang istinbat hukum dengan objek penelitian yang berbeda. 

Penelitian yang ditulis oleh Mustori
12

, Iffatul Umniati
13

, Abdul Hakim
14

, 

                                                           
12

 Mustori,i “Analisis’Deskriptif Metode Istinbat’Hukum Majelis Ulama’Indonesia”i Journal 

of’Islamic Studies, Vol 7, No.2 (2021), hlm. 86-100. 

13
 Iffatul’Umniati Ismail, “Telaah Kritis’Metodologi Istinbat MUI (Studi Kasus 

Fatwa’Tentang Golput)” Jurnal Media’Syariah, Vol. XIII. No. I (Januari-Juni 2011) hlm. 73-82. 

14
 Abdul Hakim,i “Analisis Istinbat Ahkam’Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor’14 

Tahun 2021 Tentang Hukum Penggunaan Vaksin Covid-19 Produk Astrazeneca”i Jurnal 

Kajian’Islam Kontemporer, Vol.3 No.2. 2021, hlm.9-14. 
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Nadzif Ali Asyari
15

,  Zainal Abidin
16

  Nanang Abdillah 
17

, Heri Fadli Wahyudi, 

Fajar
18

 dan Rahmawati
19

 melakukan penelitian ini. 

 Penelitian dari Mustori yang sifatnya kualitatif dan normatif dengan 

menggunakan pendekatan usul fikih, yaitu , maqāṣid asy-syarῑah, kaidah fikih, 

serta perbandingan mazhab. Hasil dari penelitian tersebut, bahwasanya Majelis 

Ulama Indonesia dalam menyelesaikan permasalahan kontemporer yang di 

masyarakat terlebih dahulu merujuk pada nas-nas Al-Qur’ān  dan hadis. 

Apabila tidak ditemukan jawaban,  maka langkah selanjutnya adalah merujuk 

pada ijmak ulama. Jika jawaban masih juga belum ditemukan, maka dilakukan 

ijtihad dengan menggunakan qiyās dan merujuk pada dalil-dalil hukum. 

 Penelitian Iffatul Umniati memfokuskan terhadap masalah istinbat hukum 

yang diterapkan Majelis Ulama Indonesia terkait kasus golput. Hasil penelitian 

tersebut, bahwasanya semua dalil yang dijadikan sumber hukum dalam 

menetapkan fatwa terkait kasus golput merupakan dalil qaṭ’i. 

                                                           
15

 Nadzif Ali Asyari, i “Istinbat Hukum Fatwa’Syariah Nasional Majelis Ulama’Indonesia 

Tentang Murabahah (Analisis Istinbat dan Ketentuan Hukum tentang Aplikasi Murabahah di BRI 

Syariah KCP Parung Bogor)” Tesis, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, Program 

Pascasajana’Institut Ilmu Al-Quran (IIQ) Jakarta. 2018. 

16
  Zainal Abidin,i “Analisis Istinbat Hukum Islam Terhadap’Fatwa Majelis Ulama’Indonesia 

(MUI)’Tentang Jual Bbeli Emas Secara Tidak Tunai”, i Jurnal’Maliyah, Vol. 04, No. 02. 

(Desember 2014), hlm. 863-872. 

17
 Nanang Abdillah, “Sms Berhadiah Perspektif’Fikih (Komparasi Metode Istinbat Hukum 

MUI’dan NU)” Jurnal Fikroh, Vol.9.No.1 (Januari’2016), hlm. 49-57. 

18
 Heri Fadli Wahyudi dan Fajar, “Metode Ijtihad Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia 

dan Aplikasinya dalam Fatwa” Jurnal Studi Islam, Vol. 13 No. 2 2018, hlm.120-133. 

19
 Rahmawati, “Metode Istinbat Hukum (Telaah Pemikiran Teungku Muhammad Hasbi ash-

Shiddiqy)” Disertasi, Program Doktor dalam Bidang Syariah Hukum Islam, UIN Alauddin 

Makasar, 2014. 
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 Selanjutnya penelitian Abdul Hakim dengan menggunakan metode 

kualitatif. Penelitian ini menganalisa penetapan hukum dalam fatwa Majelis 

Ulama Indonesia mengenai vaksin covid-19 pada produk astrazeneca. Hasil 

penelitian yang diperoleh, bahwasanya metode istinbat hukum MUI yang 

digunakan dalam menetapkan fatwa terkait vaksin covid-19 pada produk 

astrazeneca yaitu menggunakan metode istiṣlāhῑ atau maṣlaḥah mursalah. 

Menurut Majelis Ulama Indonesia bahwa memperhatikan tujuan kemeslahatan 

dalam pembentukan hukum merupakan pertimbangan yang utama. Oleh karena 

itu, dalam kondisi yang darurat seperti menjaga keselamatan jiwa dengan 

ketersediaan vaksin halal yang terbatas, maka penggunaan vaksin astrazeneca 

diperbolehkan. 

 Penelitian Nadzif Ali Asyari dengan menggunakan metode kualitatif. Data 

primer dari penelitian ini diperoleh dari BRI Syariah KCP Parung Bogor. Hasil 

yang diperoleh dari penelitian ini bahwasanya, antara BRI Syariah KCP Parung 

Bogor dan fatwa DSN-MUI telah sesuai dari segi objek akad yang menjadi 

milik Bank. Namun peneliti tidak setuju dengan Pasal 1458 KUHPerdata yang 

mengatakan bahwa jual beli merupakan persetujuan antara pihak, barang, dan 

harga walaupun belum terjadi pembayaran serta penyerahan barang. 

 Penelitian Zainal Abidin menggunakan penelitian pustaka, dengan metode 

deskriptif.  Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut bahwasanya MUI 

memperbolehkan jual beli emas secara tidak tunai, baik dengan cara 

murabahah maupun jual beli biasa, dengan syarat emas tersebut tidak dijadikan 

sebagai alat tukar yang resmi. Dalam menetapkan fatwa terkait jual beli secara 
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tidak tunai metode penetapan hukum yang digunakan oleh MUI dikategorikan 

sebagai ijtihad intiqā’ῑ. Selain itu MUI juga melakukan pengkajian studi 

komparatif dari berbagai pendapat para ulama terdahulu, dengan cara melihat 

dalil yang menjadi dasar pendapat tersebut. 

 Penelitian dari  Abdillah dengan mengkomparasikan metode istinbat 

hukum MUI dan NU terkait sms berhadiah perspektif hukum Islam. Hasil yang 

diperoleh bahwasanya antara MUI dan NU berbeda pendapat dalam 

menetapkan hukum terkait sms berhadiah. Perbedaan pendapat tersubut 

dikarenakan antara MUI dan NU menggunakan metode yang berbeda. Fatwa 

MUI dan NU sama-sama mengharamkan kuis berhadiah, namun dari segi 

metodologi, keduanya terdapat perbedaaan. Dalam menetapkan hukum kuis 

sms berhadiah, MUI memulainya dengan mempelajari Al-Qur’ān  dan hadis, 

baru kemudian mengambil pendapat ulama. Sedangkan NU lebih 

mengutamakan pendapat para ulama terdahulu dalam menetapkan suatu 

hukum. 

 Penelitian Heri Fadli Wahyudi dan Fajar dengan menggunakan jenis 

penelitian pusataka. Hasil yang diperoleh bahwasanya dalam menetapkan suatu 

hukum MUI menggunakan tiga metode, pertama, pendekatan nas qat’i, kedua, 

qauli, dan ketiga, pendekatan manhaji. Namun penelitian ini juga 

menyimpulkan bahwasanya MUI kurang konsiten dalam menggunakan ketiga 

pendekatan tersebut. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil fatwa yang ditetapkan 

oleh MUI. 
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 Penelitian dari Rahmawati menggunakan jenis penelitian pustaka dengan 

pendekatan multidispliner, yaitu pendekatan historis, pendekatan syar’i, 

filosofis, metodologis dan sosiologis. Hasil yang diperoleh dari penelitian 

tersebut yakni istinbat hukum TM. Hasbi ash-Siddiqy dalam menetapkan 

hukum didasrkan pada metode bayānῑ, komparasi dan bi al-ra’yi. T.M. Hasbi 

ash-Shiddiqy menjadikan Al-Qur’ān  sebagai dasar hukum yang pertama, lalu 

T.M. Hasbi menggunakan Hadis sebagai sumber hukum kedua. Jika Al-Qur’ān  

dan Hadis tetap tidak memberikan petunjuk yang jelas, maka ash-Shiddiqy 

menggunakan ijmak, qiyās, maṣlaḥah mursalah dan ‘urf. 

 Fokus kajian penulis berbeda dengan ketujuh penelitian di atas, perbedaan 

tersebut terletak pada obyek penelitian,  penulis menfokuskan objek penelitian 

ini pada sistem  dropship dengan mengalisa metode istinbat hukum DSN-MUI 

dalam menetapkan fatwa tentang dropship, kemudian menganalisa kembali 

dengan menggunakan dialektika teks dan konteks. 

 Ketiga, kategori pengelompokan penelitian yang membahas fatwa DSN-

MUI namun  objeknya berbeda. Penelitian yang ditulis oleh Dailani Ismail dan 

Ilham Nardani Yulianto
20

, penelitian tersebut menganalisis dengan 

menggunakan pendekatan hukum Islam. Sedangkan metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah library research. Pada zaman sekarang, banyak 

usaha kuliner yang mempromosikan produknya dengan menggunakan nama-

nama yang kurang baik, seperti mie setan atau mie neraka. Metode istinbat 

                                                           
20

 Dailani Ismail, i Ilham Nardi’Yulianto, “Analisis Penetapan’Fatwa MUI No.4 Tahun 2003 

dengan Pendekatan Hukum Islam”  iJurnal National’Conference on Social’Science and Religion 

(NCSSR’2022), hlm.693-698. 
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hukum yang dilakukan MUI dalam permasalahan ini menggunakan metode al-

lafzhiyah yang dilandaskan pada Firman Allah surat al-Baqarah ayat 168, hadis 

Nabi serta kaidah fikih. Hasilnya menunjukkan bahwa MUI menjelaskan 

hujjah dengan larangan mengkonsumsi makanan dengan nama-nama yang 

buruk.     

 

E. Kerangka Teoritik 

Fatwa merupakan perkara yang sangat urgen bagi manusia, dikarenakan tidak 

semua orang mampu menggali hukum-hukum syariat. Fatwa menempati 

kedudukan penting dalam hukum Islam tentang kedudukan hukum suatu 

masalah yang belum ada ketentuan hukumnya secara tegas, baik dalam al-

Qur’an, sunah, ijmak dan pendapat para fukaha terdahulu. Oleh karena itu 

fatwa merupakan salah satu institusi normatif yang berkompeten menjawab 

atau menetapkan kedudukan hukum masalah tersebut. Karena kedudukannya 

yang dianggap dapat menetapkan hukum atas suatu kasus atau masalah 

tertentu.
21

 

 Dalam kaitannya mengenai fatwa terkait dropship, DSN-MUI juga 

menggunakan beberapa metode istinbat hukum untuk menggali suatu hukum, 

sehingga DSN-MUI memutuskan bahwa sistem dropship diperbolehkan 

dengan syarat sesuai dengan ketentuan fatwa mengenai sistem dropship. 

Istinbat hukum sebagai sebuah teori yang akan digunakan sebagai pisau 

                                                           
21

  M. Erfan Riadi, “Kedudukan Fatwa ditinjau dari Hukum Islam dan Hukum Positif”, 

Jurnal Ulumuddin, Vol. VI, No. IV Januari-Juni 2010. 
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analisis untuk mengetahui bagaimana cara DSN-MUI dalam menetapkan 

sebuah fatwa mengenai sistem dropship. 

Ditinjau dari aspek etimologisnya kata metode dalam bahasa yunani 

berasal dari kata methodos yang berarti cara atau jalan.
22

  Metode istinbat 

merupakan thuruq berasal dari bahasa arab, yang berarti cara, metode, atau 

prosedur yang merupakan bentuk jamak kata thariqun. Menurut Sapiudin 

Shidiq
23

 yang mengutip dari Muhammad bin Ali al-Fayumi istinbat secara 

istilah berarti upaya menarik hukum al-Qur’an dan sunnah dengan jalan 

ijtihad. Adapun pendapat wahbah al-Zuhaili
24

 mengungkapkan bahwa istinbat 

hukum adalah mengeluarkan hukum syarak dari dalil-dalil yang rinci. Ahli 

usul fikih menetapkan ketentuan bahwa untuk mengeluarkan hukum dari 

dalilnya harus terlebih dahulu mengetahui kaidah syar’iyyah dan lugawiyah. 

Kaidah syar’iyyah yaitu ketentuan umum yang ditempuh syarak dalam 

menetapkan hukum dan tujuan penetapan hukum bagi subyek hukum.
25

 

Secara terminologis kata istinbat berarti upaya mengeluarkan makna 

dari nas (al-Qur’an dan Sunah) yang berkaitan dengan hal-hal yang sulit dan 

penting dengan mencurahkan kekuatan nalar dan kemampuan yang optimal. 

Pengertian secara istilah tersebut masih bersifat umum, sehingga istinbat bisa 

                                                           
22

Fuad Hasan dan Koentjraningrat, Beberapa Asas Metode Ilmiah, di 

dalam metode-metode penelitian masyarakat  (Jakarta: Gramedia, 1977), hlm. 

16. 
23

 Sapiudin Shidiq, Ushul Fikih, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm.159. 

24
 Wahbah Al-Zuhaili, al-Wjῑz fῑ Uṣūl al-fiqh, (Beirut: Dar al-Fikr al- Mu’āṣir, 1999), 

hlm. 13. 

25
  A. Djazuli, Ilmu Fikih Penggalian, Perkembangan dan Penerapan hukum Islam, hlm. 

17 
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saja dilakukan oleh ulama fikih dan ulama yang ahli dibidang selain fikih. 

Oleh karena itu, pengertian istinbat secara terminologis harus dibatasi pada 

wilayah fikih (hukum Islam).  

Dalam menetapkan hukum Islam bukan pekerjaan yang mudah. 

Segala bentuk upaya dalam Islam, seperti fatwa memerlukan kehati-hatian, 

kejernihan pikiran, serta sikap keagamaan di samping penguasaan terhadap 

prosedur ilmiah dalam ilmu keislaman. Istinbat hukum Islam merupakan 

bagian dari ijtihad, akan tetapi istinbat hukum lebih fokus terhadap teks al-

Qura’an dan Hadis. Jadi dari itu istinbat adalah pemahaman, penggalian, 

serta perumusan hukum dari kedua sumber tersebut. 

Menurut usul fikih, kata ijtihad identik dengan istinbat
26

 yang secara 

bahasa bermakna air yang mula-mula memancar keluar dari sumur yang 

digali. Sedangkan menurut istilah, istinbat merupakan penggalian hukum 

syarak yang belum ditegaskan secara langsung oleh al-Qur’an dan Hadis. 

Adapun istinbat yang dijelaskam oleh Muhammad bin Ali al-Fayyuni 

sebagaimana yang dikutib oleh Hasbiyallah
27

  metode istinbat secara garis 

besar dibagi menjadi tiga bagian, yaitu dari segi kebahasaan, segi maqāṣid 

syari’ah, dan segi penyelesaian beberapa dalil yang bertentangan. Dalam 

mengambil hukum dari al-Qur’an dan Sunah terdapat dua pendekatan, 

yaitu pendekatan lafadz (ṭuruq lafẓiyyah) dan pendekatan makna (ṭuruq 

maʻnawiyyah). Pendekatan lafaz sering disebut dengan istinbat, sedangkan 

                                                           
26

 Rachmad Syafi’i, Ilmu Ushul Fikih (Bandung: PTPustaka Setia 1999), 98. 

27
 Hasbiyallah, Fiqh dan Ushul Fiqh,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 45. 
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pendekatan makna disebut juga dengan istidlal. Menurut jumhur ulama, 

istinbat hukum juga dapat dilakukan melalui proses tarjih, tarjih 

mempunyai makna mengeluarkan salah satu dalil ẓannῑ dari yang lainnya 

untuk diamalkan berdasarkan dalil tersebut.
28

  Dengan adanya pembatasan 

pada wilayah hukum islam, maka secara ringkas istinbat adalah upaya 

untuk menarik hukum dari nas (Quran dan Sunah) dengan jalan ijtihad.
29

  

Istinbat hukum adalah metode penggalian hukum dari sumber-

sumber. Metodologi dapat diartikan sebagai pembahasan teoritis atas 

berbagai metode yang terkait dalam suatu sistem pengetahuan, maka yang 

dimaksudkan metodologi hukum Islam adalah pembahasan konsep dasar 

hukum Islam dan bagaimanakah hukum Islam tersebut dikaji dan 

diformulasikan. Disiplin ilmu yang membahas yang membahas tentang 

istinbat hukum adalah usul fikih. Istinbat hukum disini merupakan 

penggalian hukum yang langsung dari sumber aslinya, yaitu Qur’an dan 

hadis.  

Sepeti yang dijelaskan di atas, sumber hukum utama fikih adalah al-

Qur’an dan Hadis. Untuk memahami teks ini secara tepat, para ulama telah 

menyusun semantik, khusus untuk keperluan istinbat hukum. Dalam kajian 

usul fikih, pendekatan para ulama dalam melakukan istinbat hukum dapat 

dibagi menjadi dua, yaitu secara tekstual dan non-tekstual. Pendekatan 

                                                           
28

 Rachmat Syafi’i, Ilmu Ushul Fiqh..., hlm. 243. 

29
Muhammad Syukri Albani Nasution, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: PT Raja Grafido 

Persada, 2012), hlm. 155. 
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yang pertama yakni metode bayānῑ, pendekatan yang kedua yakni metode 

ta’lῑlῑ dan yang terakhir metode istiṣlāḥῑ. 

1. Metode bayānῑ 

Ijtihad bayānῑ merupakan metode analisis kebahasaan untuk 

memberikan penjelasan-penjelasan terhadap teks al-Qur’an dan 

Sunah. Ijtihad bayānῑ juga merupakan penggalian hukum untuk bisa 

menemukan hukum yang terkandung dalam nas yang bersifat żannῑ, 

baik dari segi lafal atau makna yang terkandung dalam nas tersebut. 

Metode ini sering disebut dengan al-qawāid atau dilālah al-lafaẓ, 

inilah yang disebut dengan metode bayānῑ, yaitu metode istinbat 

melalui penafsiran terhadap kata yang digunakan dalam teks dan 

susuna kalimatnya sendiri. Sehingga kaidah-kaidah yang dipakai 

adalah sebagaimana yang digunakan oleh pakar bahasa arab.
30

 

2. Metode ta’lῑlῑ 

Metode ta’lῑlῑ merupakan upaya penggalian suatu hukum yang 

tidak ada pada nas qaṭ’i, nas żannῑ dan tidak pula ijmak. Metode ini 

merupakan strategi pembacaan teks yang berusaha menemukan ‘illat 

ditetapkannya suatu hukum. Metode ini didasarkan pada anggapan 

bahwa ketentuan yang diturunkan Allah untuk mengatur prilaku 

manusia ada alasan logis dan hikmah yang ingin dicapainya. Secara 

umum tujuan tersebut adalah kemaslahatan manusia di dunia dan di 

akhirat.  

                                                           
30

 Muhammad Abu Zahrah, Ushūl al-Fiqh (Beirut: Dār al-Fikr al-Arabi, t.t), hlm. 115. 
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Mayoritas ulama berpendapat bahwa alasan logis tersebut selalu 

ada, tetapi ada yang tidak terjangkau oleh akal manusia sampai saat 

ini. Seperti alasan logis untuk berbagai ketentuan dalam bidang 

muamalah. Alasan logis inilah yang digunakan sebagai alat dalam 

metode ta’lῑlῑ.
31

 

3. Metode Istiṣlāḥῑ  

Metode Istiṣlāḥῑ  merupakan penggalian hukum  dengan 

memberikan segala daya kesungguhan untuk memperoleh hukum-

hukum syarak dengan jalan menerapkan kaidah-kaidah kulliyah.
32

 

Metode ini merupakan penetapan ketentuan berdasarkan asas 

kemaslahatan yang diperoleh dari dalil-dalil khusus, jadi metode 

istiṣlāḥῑ digunakan apabila metode bayānῑ dan ta’lῑlῑ sudah dilakukan 

akan tetapi masih tidak menemukan titik temu. 

Dengan demikian maksud dari metode istinbat hukum berarti 

bagaimana cara memperoleh hukum dari dalil-dalil al-Qur’an atau Sunnah 

dan dapat pula dilakukan dengan memahami jiwa hukum yang terkandung 

dalam dalilnya, baik yang menyangkut latar belakang yang menjadi 

landasan ketentuan hukum, maupun yang menjadi tujuan ketentuan 

hukum. 
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 Ibn Qayyim al-Jauziyah, I’lām al-Muwāqi’ῑn (Beirut: Dār al-Kutub al-Ilmiyah, t.t), 

hlm. 196. 
32
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F. Metode Penelitian 

Dalam rangka penulisan tesis, penulis menggunakan metode yang akan 

dijabarkan di bawah ini: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka dengan pendekatan 

kualitatif, karena penelitian ini merupakan penelusuran terhadap kekuatan 

istinbat hukum yang dilakukan oleh lembaga DSN-MUI terhadap sistem 

dropship. Penelitian kepustakaan adalah serangkaian kegiatan yang 

berhubungan dengan metode pengumpulan data pustaka, mencatat, 

membaca, dan mengelola bahan penelitian.  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu dengan cara 

memaparkan data dan fakta untuk dianalisis, untuk mendapatkan 

kesimpulan, dan dapat dipertanggung jawabkan nantinya. Yaitu dengan 

cara menganalisis pertimbangan hukum dari fatwa tersebut. 

3. Pendekatan Penelitian 

Dalam hal ini peneulis menggunakan pendekatan normatif, karena 

penelitian ini merupakan penelitian yang dikaji dari segi istinbat hukum 

yang dilakukan oleh lembaga DSN-MUI terkait sistem Dropship. 
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4. Sumber Data 

Sumber data adalah subyek untuk mendapatkan data.
33

Jenis penelitian 

yang dikaji oleh penulis adalah penelitian pustaka. Sumber data dalam 

tesis  ini merupakan kumpulan data yang memiliki keterkaitan dengan 

persoalan yang di kaji dalam penelitian ini. . Sumber data dalam hal ini 

diklarifikasikan mejadi dua yakni: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama. 

sumber primer yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Fatwa 

DSN MUI Tahun 2021 tentang sistem Dropship. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui 

melalui dokumen. Selain itu sumber sekunder dalam penelitian ini 

bisa diperoleh dari buku, jurnal, dan literatur lainnya. 

 

5. Metode Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dalam penelitian merupakan hal yang esensi.
34

 

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

                                                           
33

 Arikunto Suharismi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. 

Rineka, Cipta, 2022), hlm.144. 

34
M. Junaidi Ghony dan Fauzan Almansur,  Metodologi Penelitian Kualitatif  (Jogjakarta: 

Ar-Ruzz Media 2017), hlm. 163. 
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penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
35

 

Metode pengumpulan data dalam hal ini dilakukan dengan studi 

kepustakaan serta mencari refrensi yang mempunyai relevansi yang sama 

dengan penelitian. 

6. Metode Analisis Data 

 Metode analisis data dalam penelitian ini yakni dengan cara 

menganalisis terhadap Fatwa DSN-MUI, guna untuk memperoleh 

gambaran terhadap istinbat hukum yang dilakukan oleh Fatwa DSN- MUI 

kaitannya dengan sitem dropship. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dalam penulisan  tesis ini bertujuan untuk memperjelas secara 

garis besar serta mempermudah pembaca untuk menelusuri hasil dari karya 

ilmiah ini. Penelitian ini disusun dalam lima sub-bab yakni sebagai berikut: 

   Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,  tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab kedua, 

berkaitan terhadap Istinbat hukum Islam yang meliputi, pengertian metode 

bayānῑ, metode ta’lῑlῑ, metode istiṣlāḥῑ.  

 Bab ketiga yaitu dikhususkan untuk menuliskan pembahasan  terkait 

data-data mengenai objek penelitian, yaitu Profil lembaga DSN-MUI. 

Penjelasan mengenai kajian penulis disajikan pada bab keempat yang  berisi 

                                                           
35

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta 

2012), hlm. 224. 
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terkait analisis istinbat hukum tentang jual beli sistem dropship yang 

dilakukan oleh DSN-MUI yang dianalisis menggunakan fikih dan ushul fikih. 

 Bab kelima, yakni penutup, dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran 

penulis untuk penelitian selanjutnya dan penulis akan menjabarkan secara 

singkat terkait hasil dari penelitian yang dilakukan oleh penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada uraian yang telah dideskripsikan dan dijelaskan 

sebelumnya, dengan memperhatikan rumusan masalah maka pada bab ini 

akan ditarik kesimpulan yang menjawab inti dari permasalahan dalam tulisan 

ini, yaitu dengan mencari tahu metode istinbat DSN-MUI dalam menetapkan 

fatwa tentang dropship. Adapun hasil kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Istinbat hukum yang dilakukan  DSN-MUI  mengenai fatwa tentang 

dropship  lebih condong pada penggunaan  metode ta’līlī. Hal tersebut 

dapat dilihat dari cara MUI menggunakan metode qiyās untuk melihat 

adanya kesesuaian antara jual beli salam dan sistem dropship. Pada 

fatwa mengenai dropship, DSN-MUI mengqiyāskan sistem dropship 

kepada jual beli salam, karena sistem dropship dan jual beli salam 

memiliki ‘illat yang sama, yaitu sama-sama merupakan jual beli yang 

harus memesan terlebih dahulu. Penggunaan metode qiyās dilakukan 

dalam usaha untuk membuktikan bahwa adanya kesuaian antara praktik 

salam dan sistem dropship. Maksunya yang menjadi hukum aṣl adalah 

jual beli salam, sedangakan far’u nya adalah sistem dropship, dan ‘illat 

hukumnya adalah sama-sama merupakan jual beli yang melalui sistem 

pesanan terlebih dahulu. Hukum aṣl dari jual beli salam adalah boleh, 

maka kesimpulan (natῑjah) hukum far’u nya adalah boleh. 

 



104 
 

 
 

2. Adapun alasan DSN-MUI memperbolehkan sistem dropship tentunya 

dengan melalui beberapa pertimbangan. DSN-MUI tentunya  juga 

mempertimbangkan kemaslahatan masyarakat, dengan adanya sistem 

dropship masyarakat lebih mudah untuk berdagang. Dalam sistem 

dropship penjual tidak perlu menyetok barang, sehingga masyarakat 

cukup mempromosikan barang yang akan di jual di sosial media. 

Sistem dropship merupakan perdagangan yang melalui pesanan terlebih 

dahulu, hal tersebut sama dengan praktik salam. Hanya saja transaksi 

pada akad salam dilakukan secara langsung, sedangkan pada sistem 

dropship dilakukan dengan menggunakan platform yang telah  

disediakan. 

B. Saran  

Berdasarkan ulasan materi yang telah dibuat kesimpulan, maka penulis 

memberikan beberapa saran: 

1. Bagi masyarakat yang melakukan transaksi jual beli dalam sistem 

dropship, agar lebih memperhatikan mekanisme sistem dropship 

yang sesuai dengan prinsip syariah. Sebagaimana syarat-syarat yang 

telah ditetapkan oleh DSN-MUI mengenai jual beli melalui sistem 

dropship. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, agar mengembangkan penelitian ini 

dengan menganalisa fatwa DSN-MUI yang lain, guna dapat 

mengetahui apa yang menjadi alasan DSN-MUI dalam menetapkan 

sebuah fatwa. 
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